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ABSTRAK

Penjadwalan piket havian di PMI Cabang Kota Malang yang selama ini dilukikan
secara manual oleh bagian sekretaris dan bagian Humas seringkali menghabiskan waktu dan
tenago yvang tdok sedikit. Hasil vang didopot jugo serinokali kurang memuaskan. Karena itu
diperlukan penjadwalan yang bisa memberikan hasil vang lebih haik.

Algoritma Genetika merupakan algovitma penicarian yang berdasarkan pada mekanisme
seleksi alami dan genetic alomi. Dengan menggunakan algoritma genetika, dapat dihasilkan
solusi jadwal optimal alas resowrce anggota yang tersedia. Berdasarkan hasil simulasi yang
dilakuken serhadup penjadwalan piket harian di PMI Cobang Kora Malong, diperoleh sotusi
Jjudwal vang optimal. Dari jadwal piket yang sudak ada beserta data angeota, dapat dikasilkan
Jadwal piket havian yang optimal dalam wakiy vane cukup singkot

Hasil dari proses penjudwalan pengajar ini berupu alternative jadwal mengaiar
praktikum yang terbaik vang dapai digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi Ketua Umion
daicum mengambil keprtusan untuk jadwal piket harian.

Kata Kunci: Sistem Penjadwalan, Algoritma Genetika,
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BAB1
PENDAHULUAN

.1  Latar Belakang

Penjadwalan suatu kegiatan dalam suatu instansi adalah bal yang rumil.
Terdapat berbagai aspek vang berkaitan dengan penjadwalan tersebut dan harus
dilibatkan antara lain terdapat jadwal-jadwal dimana suatu anggota atau anggota
tidak dapat hadir ketika waktu jadwal piketnya. Distribusi jadwal piket juga
diharapkan dapat optimal setiap harinya untuk tiap waktu yang telah ditentukan,
baik waktu jadwal piket malam maupun waktu jadwal pikel siang. Pekerjaan
penjadwalan piket ini makin berat jika melibatkan semakin banyak anggota
maupun anggota serta yang non-anggota.

Dalam praktiknva sehuah jadwal piket yang berkaitan dengan suatu
instansi yang berkaitan langsung dengen masyarakat harus memiliki anggota yang
cakap dan cekatan dalam mengisi sebuah piket dan melaksanakan sebuah
pekerjaan itn bukanlsh suatu yang mudah, dalam pelaksanaannya, sebuah instansi
haruslah mampu dan bisa mengoptimalisasi dalam pembagian sebuah piket,
diantaranya adalah pemilihan calon yang tepat dan baik untuk mengisi sebuah
piket yang dimana akan berhubungan langsung dengan masyarakat, dalam hal i1
juga harus mempertimbangkan kualitas skill yang dimiliki, sehingga dapat
berjalan dengan lancar apabila berhubungan langsung dengan suatu peristiwa
dimana skill dan kecakapan harus dibutuhkan.

Dalam perkembangannya PMI Cabang Kota Malang adalah instansi umum

yang berhubungan langsung dengan masyarakat, dimana PMI Cabang Kota




Malang juga mempunyai agenda piket harian yang diisi oleh anggola-anggota
baik dari anggota PMI Cabang Kota Malang..
Dalam pelaksanaannya. piket harian dilakukan 2 shift yaitu

1, Jadwal Piket Siang

2. Jadwal Piket Malam
Semua proses diatas haruslah melalui tahapan optimalisasi seleksi yang ketat baik
dari segi kecakapan, kedisiplinan serta skill yang dimiliki, sebelum ditempatkan di
dalam penjadwalan piket, hal ini disiapkan untuk mengantisipasi adanya
pelayanan masyarakat yang membutuhkan skill dan kecakapan yang baik.
pamun semua itu masih dalam wacana, untuk saat ini semua pembuatan
penjadwalan piket masih menggunakan sistem lelang dan banyak mempunyai
shift dobel, schingga tidak optimal dari ANGGOTA PMI, karcna masih
banyaknya anggota yang belum terdaftar didalam agenda jadwal piket.

Dalam hal ini penulis tertarik mengangkal kasus di atas ke dalam

Skripsi ini dengan mengambil judul: Rancang Bangun Aplikasi Penjadwalan
Piket Harian Dengan Metode Algoritma Genetika (Studi Kasus PMI Cabang

Kota Malang).

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang maka rumusan masalah untuk penelitian im adalah
sebagal berikut
|. Bagaimana merancang suatu sistem penjadwalan menggunakan
Algoritma Genetika untuk pembagian jadwal piket di PMI Cabang

Kota Malang.




2. Bagaimana memudahkan admin membuat penjadwalan secara

maksimal dan baik:

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penulisan ini lebih terarah dan mencegah adanya
perluasan masalah, maka penulis membuat batasan masalah yang akan dijadikan
pedoman , yaitu :

1. Program ini berisi pengambilan keputusan pembagian jadwal piket

harian anggota PMI Cabang Kota Malang.

2. Metode yang digunakan adalah Algoritma Genetika, berdasarkan nilai

kualifikasi dan tingkat pengalaman per anggota PMI Cabang Kota
Malang
3. Adanya batas waktu piket dalam satu hari.
4. Petugas piket tidak dapat memilih jadwal, namun dapat mengganti
jadwal jika dalam keadsan terpaksa.
. Durasi jadwal piket malam dan siang ditentukan berdasarkan waktu

th

yang ada.

14 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah membangun sebush sistem berbasis web
untuk pembagian jadwal piket menggunakan Algoritma Genetika di PML Cabang

Kota Malang

1.5 Metodologi Penelitian

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam menyelesaikan
Aplikasi ini menggunakan Algoritma Genetika yang terdiri atas:
|. Tahapan Perencanaan Kebutuhan
Studi literatur Algoritma Genetika untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan permasalahan atau kendala yang dihadapi dalam

menyusun jadwal piket.




2. Tahapan Perancangan Penggunaan
Pada tahapan ini dilakukan perancangan proses dan perancangan GUI
dari aplikasi vang dibuat menggunakan Visual Basic serta membuat
rancangan database dan proses jadwal piket, meliputi:
a, Membuat context diggram.
b. Membuat DFD (Daia Flow Diagram) level O dan level | untuk
menggambarkan  proses-proses  yang tetjadi  dalam  sistem

penjadwalan piket.

3. Tahapan Konstruksi
Pada tahapan ini dilakukan mengimplementasikan Algoritma Genetika
dan menganalisa pengkodean terhadap rancangan-rancangan yang
telah dibuat dan didefinisikan untuk menjadikan scbuah aplikasi yang
utuh.

4. Tahapan Pelaksanaan
Pada tahapan ini dilakukan pengujian dan analisis pengujian terhadap
aplikasi yang telah dibuat di Visual Basic dan telah dikoneksikan ke
SOL Server,

1.6  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian sistem ini adalah meningkatkan pemahaman
tentang penggunaan Algoritma Gencetika dalam pembagian jadwal piket harian
menggunakan Algoritma Genetika di PMI Cabang Kota Malang
1.7  Sistematika Penulisan

Uraian singkat mengenai struktur penulisan pada masing-masing bab
adalah sebagai berikur:

BABI1 PENDAHULUAN

Lid




BABTI

BAB I

BABTY

BAB YV

BAR VI

Membahas Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan
Masalah, Tujuan Penelitian, Metodologi Penelitian serta Sistematika
Penulisan,

LANDASAN TEORI

Memaparkan teori-teori yang didapat dari sumber-sumber yang
relevan untuk digunakan sebagai panduan dalam penelitian serta
penvusunan Skripsi.

ANALISIS SISTEM

Menjelaskan tentang gambaran sistem serta deskripsi dari hasil
analisis sistem yang akan dijadikan sebagai petunjuk untuk
perancangan pada tahapan berikutnya.

PERANCANGAN SISTEM

Berisi tentang Perancangan Sistern dengan UML (Unified Modelling
langunge), Perancangan Data, Perancangan Arsitektural, Perancangan
Prosedural dan Perancangan Antarmuka.

IMPLEMENTASI DAN TESTING

Menjelaskan mengenai kebutuhan hardware, software serta mengenal
arsitektur dan proses penyeleksian, dan asil dari kromosom.
PENUTUP

Mengemukakan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan
penulisan  Skripsi ini, serta saran-saran uniuk pengembangan
selanjutnya, agar dapat dilakukan perbaikan-perbaitkan di masa yang

akan datang.




BABII
LANDASAN TEORI

2.1  Proses Penjadwalan
Penjadwalan merupakan kumpulan kebijaksanaan dan mekanisme dalam
sistern operasi yang berhubungan dengan urusan kerja yang dilakukan sistem
komputer, Penjadwalan digunakan untuk memutuskan proses yang terus berjalan
serla kapan dan selama berapa lama proses tersebut berjalan.
Sasaran utama proses penjadwalan :

Adil, tidak ada proses yang tidak kebagian layanan.

B

=3

Efisien, pemroses dijaga tetap bekerja agar tidak ada waktu yang terbuang sia-

sig.

c. Waktu tanggup, lermasuk didalamnya sistem wakiu interaktif dan sistem
waktu nyata.

d. Turn araound time, waktu yang diperfukan untuk serangkaian satu proses,

Throughpwt, jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satuan waktu.

m

2.1.1 Tipe-tipe penjadwalan
Terdapat 3 macam tipe penjadwalan, yaitu :

a. Penjadwalan jangka pendek, sasaran utama untuk memaksimalkan kinerja
untuk memenuhi satu kumpulan kniteria yang diharapkan.

b. Penjadwalan jangka menengah, penanganan terhadap proses swapping.

c. Penjadwalan jangka panjang, biasanya menangani proses hatch.

2.1.2 Strategi penjadwalan
Terdapat 2 strategi penjadwalan, yaitu :
a. Penjadwalan nonpreemiive, begitu proses jatah waktu maka pemrosesan tidak
dapat diambil alih oleh proses lain sampai proses itu selesai.
b. Penjadwalan preemptive, proses diberi jatah waktu tetapi pemrosesan dapat

disela oleh proses lain.




2.1.3 Algoritma penjadwalan

A,

1.

Dalam penjadwalan terdapat beberapa algoritma baik yang menganut
ronpreemiive maupun preemplive,
Strategi nonpreemtive :
First In First Owt

Penjadwalan First In First Out (FIFO) merupakan penjadwalan yang tidak
berprioritas. FIFO adalah penjadwalan paling sederhana, karena proses=proses
diberi jatah waktu pemrosesan berdasarkan waktu absen. Dan pada saat proses
mendapat jatah waktu pemroses, proses dijalankan samapi selesai.

Shortest Job First

Penjadwalan Shortest Job First (SJF) ini mengasumsikan waklu jalan
proses sampai selesai diketahui sebelumnya. Mekanismenya adalah
menjadwalkan proses dengan jalan terpendek lebih dulu sampai selesai,
sehingpa memberikan efisiensi yang tinggi dan furn ground rendah dan
penjadwalan berprioritas,

Highest-Ratio Next

Penjadwalan Highest-Ratio Next (HRN) merupakan penjadwalan yang
berprioritas  dinasmis dan merupakan penjadwalan untuk mengoreksi
kelemahan SJF. Penjadwalan ini adalah strategi penjadwalan dengan prioritas
proses tidak hanya merupakan fungsi waktu lavanan tetapi juga jumlah waktu
tunggu proses. Begitu proses mendapal jatah proses, proses berjalan sampai
selesai.

Multiple Feedback Queues

Penjadwalan Multiple Fecdback Queues (MFQ) merupakan penjadwalan
yang berprioritas dinamis.

Penjadwalan ini untuk mengurangi banyaknya sawpping dengan proses-
proses yang sangal banysk menggunakan pemroses diberi jatah wakiu lebih
banyak dalam satuy waktu. Penjadwalan ini juga menghendaki kelas-kelas
prioritas bagi proses vang ada. Kelas tertinggi berjalan selama 1 kwanta, kelas
berikutnya berjalan selama 2 kwanta, kelas berikutnya berjalan 4 kwanta dan

seterusnya.




Strategl preempiive .
. Round-Robin

Round-Robin (RR) merupakan penjadwalan yang paling tua, sederhana,
adil banvak digunakan algoritmanya dan mudah diimplementasikan.
Penjadwalan ini bukan dipreempr oleh proses lain tetapi oleh penjadwal
berdasarkan lama wakiu berjalannya proses (preempt by time). Serta meruakan
penjadwalan tanpa prioritas. Round-Robin berasumsi bahwa semma proses
memiliki kepentingan yang sama, sehingga tidak ada prioritas tertentu.

Semua proses dianggap penting sehingga diberi sgjumlah wakt oleh
pemtroses vang disebut kwanta (guariunt) atau time slice dimana proses itu
berjalan. Jika proses masibh running sampai akhir quanium. Maka CPU akan

mempreempl proses itu dan memberikan ke proses lam.
. Shortest Remaining First

Penjadwalan Shortest Remaining First (SRF) merupakan penjadwalan
yang berprioritas dinamis. Penjadwalan adalah preemptive untuk fimesharing
dan melengkapi penjadwalan SJF.

Pada SRF, proses dengan sisa waktu jalan diestimasi terendah dijalankan,

termasuk proses-proses yang baru tiba.
4, Tada SJF, bepita proses dieksekusi proses dijalankan sampai selesal.

b. Pada SRF, proses yang sedang berjalan (running) dapat diambil roses
baru dengan sisa waktu jalan yang diestimasi lebih rendah.

Kelemahan dari penggunaan penjadwalan Shortest Remaining

Firgt, antara lain :

a. Mempunvai overhead lebih besar dibanding SJF, SRF perlu
penyimpanan waktu layanan yang telah dihabiskan job dan kadang-
kadang harus menangani peralihan.

b. Tibanya proses-proses kecil akan segera dijalankan.




¢. Job-job lebih lama berarti dengan lama dan variasi waktu tunggu lebih

lama dishanding SJF.

SRF perlu menyimpan waktu layanan yang telah dihabisakn,
menambah overhead. Secara teoritis, SRF memberi wakiu tunggu
mimimum tetapi karena overhead peralihan, maka situasi SJF biasa
memberi kinerja lebih baik dibanding SRF.

C. Priority Schedulling

Penjadwalan Priority Schedulling (PS) adalah tiap proses diben pnoritas
dan proses yang berprioritas tertinggi mendapat jatah waktu lebih dulu
(running). Berasumsi bahwa masing-masing proses memiliki prioritas tertentu,
sehingga akan dilaksanakan berdasar prioritas yang dimilikinya. Nustrasi yang
dapat memperjelas prioritas tersebut adalah dalam komputer militer, dimana
proses dari jendral berprioritas 100, proses dari colonel 90, mayor berprioritas
80, kapten berprioritas 70, letnan berprioritas 60 dan seterusnya. Dalam UNIX
perintah untuk mengubah prioritas menggunakan perintah nice.

D. Guaranteed Schedulling

Penjadwalan Guaraniced Schedulling (GS) ini memberikan jajni yang
realistis untuk membuat dan menvesuaikan performance adalah jika ada N
pemakai, sehingga setia proses akan mendapat /N dari daya pemroses CPLUL
Untuk mewujudkannya, sistem harus selalu menyimpan informasi tentang
jumlah wakw CPU untuk semua fogin dan juga berapa lama pemakai sedang
login. Kemudian jumlah waktu CPU, yaitu waktu login dibagi n. schingga
lebih mudah menghitung rasio waktu CPU. Karena jumlah wakiu pemroses
tiap pemakai dapat diketahui, maka dapat dihitung rasio antara waktu
pemroses yang sesungguhnya harus diperoleh, yaitu UN waktu pemroses
selurubnya dan waktu yang telah diperuntukkan proses itu.




2.2 Algoritma Genetika

Algoritma Genetika adalah teknik pencarian vang di dalam ilmu
komputer untuk menemukan penyelesaian perkiraan untuk optimisasi dan masalsh
pencarian. Algoritma genetik adalah kelas khusus dari algoritma evolusioner
dengan menggunakan teknik yang terinspirasi oleh hiologi evolusioner seperti

warisan, mulasi, seleksi alam dan rekombinasi (atau cressover).

Sejak algortima genetika (AG) pertama kali dirintis oleh John Holland dari
Universitas Michigan pada tahun 1960-an, AG telah diaplikasikan secara
luas pada berbagai bidang. AG banvak digunakan untuk
memecahkan masalah optimasi, walaupun pada kenyalaannya juga memiliki
kemampuan yang baik untuk masalah- masalah selain optimasi.John Holland
menyatakan bahwa setiap masalah yang berbentuk adaptasi (alami maupun
buatan) dapat diformulasikan dalam terminologi genctika. Algoritma Genetika
adaluh simulasi dari proses evolusi Darwin dan operasi genetika atas
kromaosom,

Analogi dimana dengan evolusi yang pertama akan menghasilkan suatu
populasi yang terbaik yang kemudian akan menjadi masukan bagi evolusi yang ke
dua. FEvolusi yang kedua ini menghasilkan solusi  yang dimiliki
sebelumnya.(Vanderhofi, Rudi, 1997)

Pada setiap generasi, Aromesom akan melalui proscs evaluasi dengan
menggunakan alat ukur yang disebut dengan fungsi fitness. Nilai fitness dari suatu
fromasom akan menunjukkan kualitas dari kromosem dalam populasi tersebut.
Generasi berikutnyva dikenal dengan istilah anak (eMpring) lerbeniuk dari
gabungan dua kromosom penerasi sekarang yang bertindak sebapai induk
(parenr) dengan menggunakan operator penyilangan (crossover). Selain
operator penyilangan, suatu kromosom dapat juga dimodifikasi dengan
menggunakan operator mutasi. Populasi generasi yang baru dibentuk dengan
cara menyeleksi nilai firmess dari fromosom induk (parent) dan nilai fitness
dari kromosom anak (effpring), scrta menolak kromesom-kromosom yang
lainnya sehingga ukuran populasi (jumlah Aromosom dalam suatu populasi)
konstan. Setelah melalui beberapa generasi, maka algoritma ini akan

konvergen ke kromosem lerbaik




Bebherapa kelebihan Algoritma Genetika diantaranya kemampuan untuk

tidak terjebakdalam lokal optimum dan hanva membutuhkan suatu fungsi objek(l

disamping itu juga mampu menenpatkan solusi yang mendekati optimal untuk

masalah yane kompleks. Beberapa istilah yang digunakan dalam Algoritma

Genetika hampir sama dengan vang digunakan pada biologi diantaranya

kromosom, allele, gen, fungsi fitness, operator genetika, yang meliputi croosover,

inverse, mutasi, dan migrasi :

.

Gen : adalah unsur penyusun kromosom yang merupakan bagian
dari solusi\

Loci : posisi gen pada kromosom

Allele : sebuah nilai yang memungkinkan dalam gen dan
merupakan sebuah sel dari kromosom. Dalam Algoritma Genetika
allele dibentukmoleh sebuah bit maupun byte bahkan tidak
menutup kemungkinan suatu string allele ini mewakili sebagian
kecil dari populasi permasalahan.

Kromosom : tersusun atas gen-gen. Kromosom ini mewakili suatu
solusi, bhiasanya kromosom direpresentasikan sebagai string
namun  tidak  menutup  kemungkinan  kromosom  ini
direpresentasikan  dalam bentuk lain  yang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi.

Populasi : Himpunan solusi yang diwakili secara acak masing-
masing individu dalam populasi (kromosom) merupakan
representasi dari solusi. Kromosom berevolusi dalam suatu proses
ilerasi yang berkelanjutan yang disebut dengan generas. {Cahyono
K. 2000).

Fungsi Objektif : Adalah tujuan dari optimasi permasalahan.
Biasanya fungsi objektif ini hanya ada 2 macam yaitu
maksimumkan atau minimumkan.

Fungsi Fivaluasi ; Pada setiap penerasi kromosom akan dievaluasi
berdasarkan evaluasi. Fungsi evaluasi adalah suatu formula yang

digunakan untuk menilai suatu kromosom.
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h. Konvergensi | Dalam proses iterasi pencarian solusi, Algoritma
Genetika harus mempunayi kondisi nntuk berhenti (terminated
condition} agar tidak dihentikan secara manual, meskipun cara
berhenti secara manual disediakan.

Salah satu kondisi uniuk berhenii adalah konvergensi vaitu selisih nilai
solusi terbaik dengan yang terburuk. Biasanya konvergensi sulit untuk mencapai
titik nol (solusi terbaik = solusi terburuk) maka bisa digunakan kondisi berhenti
memakai konvergensi pada nilai tertentu.

Dengan mengambil bentuk dasar teori Darwin, dimana dalam hal ini
adanyacvolusi. Algoritma Genetika pun mengadopsi 3 buah operator dalam roses
evolusi tersebut. Berikut ini adalah operator-operator yang digunakan dalam

Alporitma Genetika.

Berikut ini penjelasan sistim operasi algoritma genetika yang sumber
utamanya berasal dari Suyanto, Yingsong Zheng dan Sumio Kivooka |
sebagai berikut:

2.3.1 Seleksi Orang Tua

Pemilihan dua buah kromosom sebagai orang ftua, yang
akan dipindahsilangkan, biasanya dilakukan secara proporsional sesuai
dengan dengan nilai fitnessnya.

Suatu metoda seleksi yang umumnya digunakan adalah rewlerte
wheel (roda rowleite). Sesuai dengan namanya. metoda ini menirukan
permainan  rewleffe  wheel di mana masing-masing kromosom
menempati potongan lingkaran pada roda rewletfe secara proporsional
sesual dengan nilai fifnessnya.

Kromosom yang memiliki nilai fifmess lebih besar menempati
potongan lingkaran yang lebih besar dibandingkan dengan kromosom
bernilai.
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Gambar  2.1: Contoh penggunaan metoda roulelte  wheel

selection.

Komosom Nilai Fitness K4 K1
K1 1 3
K2 2
K3 | 0.5
K4 | 05 e

e 4‘ et
Gambar 2.1. Metode rowlette whell
Metoda raulette-wheel selection sangat mudiah

diimplementasikan dalam pemprograman.  Pertama, dibuat  interval
nilai kumulatif dar nilal firress masing-masing kromosom. Scbuah
kromosom akan terpilih jika bilangan random vang dibangkitkan berada
dalam interval kumulatifiya.

Pada Gambar 1 di atas, KI menempati interval kumulatif
[0:0,25], K2 berada dalam interval (0,25;0,74], K3 dalam interval
(0,75:0,875] dan K4 berada dalam interval (0.875:1]. Misalkan,

jika bilangan random vyang dibangkitkan adalah 0.6 maka
kromosom K2 terpilih sebagai orang tua. Tetapi jika bilangan random
vang dibangkitkan adalah 0,9 maka kromosom K4 yang terpilih.

2.3.2 Pindah Silang (Crossover)

Salah satu komponen wvang paling penting dalam algoritma
genetik adalah crossover atau pindah silang. Sebuah kromosom yang
mengarah pada solusi yang baik dapat diperoleh dan prosss
memindah-silangkan dua buah kromosom.

Pindah silang juga dapat berakibat buruk jika ukuran
populasinyva sangat kecil. Dalam suatm populasi yang sangat kecil, suatu
kromosom dengan gen-gen yang mengarah ke solusi akan sangat cepat

menyebar ke kromosom-kromogom lamnya.




Untuk mengatasi masalah ini digunakan suatu atu-ran bahwa
pindah silang hanya bisa dilakukan dengan suatu probabilitas
Tertentu, artinya pindah silang bisa dilakukan hanya jika suatu
bilangan random vang dibangkitkan kurang dari probabilitas yang
ditentukan tersebut. Pada umumnya probabilitas tersebut diset
mendekati 1. Pindah silang yang paling sederhana adalah pindah
silang salu titik potong (ome-poini crossover). Suatu titik potong dipilih
secara random, kemudian bagian pertama dari orang tua 1 digabungkan
dengan bagian kedua dari orang tua 2
Crossover adalah operator Algoritma Genetika yang utama karena
beroperasi pada dua kromosom pada suatu waktu dan membentuk
offipring dengan mengkombinasikan dua bentuk kromosom. Cara
sederhana untuk mempercleh crossover adalah dengan memilih suatu titik
vang dipisahkan secara random dan kemudian membentuk offipring
dengan cara mengkombinasikan
Segmen dari satu induk ke sebelah ki dar titikk vyang
dipisahkan denpan scgmen dari induk vang lain ke sebelah kanan
dari titik yang dipisahkan. Namun tidak semua kromosom dapat
disilangkan, jumlah kromosom dalam populasi yang mengalami
persilangan ditentukan oleh parameter yang disebul crossover rate
(probabilitas persilangan). Jenis operator persilangan, yaitu:
a. One Point Crossover
Sebuah titik crossover dipilih, selanjuinya biner mulai dari
awal kromosom sampai dengan titik terscbut disalin dari salah
satu arang tua ke keturunannya., kemudian sisa bit keturunan
disalin ke orang tua vang kedua.
Contoh : 11001011 + 11011111 =11001111.
b. Twe Point Crossover.
Dua titik crossover dipilih, selanjutnya string biner mulai dari
awal kromosom sampai dengan titik crossover pertama disalin

dari slah satu orang tua ke keturunannya kemudian mulai dari
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titik crossover pertama sampai ke titik kedua disalin dari orang
tua kedua. Sisanya dipilih dari rang ma pertama.
Contoh : 11001011 + 11011111 = 11011111,

2.33 Mutasi

Setelah crossover dilakukan, proses reproduksi dilanjutkan dengan
mutasi. Hal ini dilakukan untuk menghindan solusi-solusi dalam populasi
mempunyai nilai local optimum. Mutasi adalah proses mmgubah gen dan
kelurunan secara random. Untuk pengkodean biner maka mutasi mengubat
bit 0 menjadi bit 1 dan bit | menjadi bit 0.

Contoh ; 11001001710001001.

Tidak setiap gen selalu dimutasi tetapi mutasi dikontrol dengan
probabilitas tertentu yang disebut muation rate (probabilitas mutasi)
dengan notasi Pm., Jenis operator mutasi antara lain :

a. Mutasi 'l'erarah
Mutasi tcrarah terpantung dari informasi gen. mformasi gen
berupa nilai pelanggaran gen (wiolation score). Ini berati
bahawa sctiap gen mempunyai pelumg yang berbeda untuk
terjadi mutasi. Gen yang mempunyai nilai pelanggaran yang
lebih besar maka gen tersebul mempunyai peluang untuk
terjadi mutasi. Mulasi ini menghubungkan nilai pelanggaran
relatif (nilai pelanggran suau gen dibagi dengan nilai
pelanggran total swatu kromosom) dengan probabilitas
terjadinya mutasi dari suatu gen pada kromosom. Hubungan

tersebut dinyatakan secara matematis sebagai berikut

i)

nr(t) =

T+Migial

pmii) = (1+nr(i))? pm

Keterangan persamaan :

(i) : nilai pelanggaran relatif gen ke-i.

14




ntotal : milai pelanggaran total kromosom.
pmii) : probabilitas mutasi gen ke-i
pm: probabilitas mutasi
b. Mutasi Biasa

Mutasi ini tidak tergantung dari informasi gen. setiap gen
mempunyai peluang yang sama untuk terjadi mutasi.

Urutan dalam menentukan hasil dari Algoritma Genetika adalah sebagm

berikut.

I. Input Data

Dalam proses input data. rable anggota PMI dan Tabel dijadikan sam
menjadi menjadi /able prioritas petugas piket. Untuk menjadwalkan suatu piket
perlu mempertimbangkan anggota PMIT dan tersedia, maka setiap anggota PMI
dan yang ada akan memiliki jadwal yang berbeda pula, bisa jadi anggota PMI dan
tersebut masuk jadwal piket siang ataupun masuk dalam jadwal piket malam dan
bisa jadi pula anggota PMI dan yang ada tidak masuk ke dalam jadwal piket yang
telah dibuat.

Tabel Prioritas Petugas Piket banyak berisikan tingkatan pilihan anggota
PMI dan dari berbagai elemen dari yang biasa dan vang paling berpengalaman.
Dari proses ini diharapkan tidak ada anggota PMI dan yang tidak teroptimalisasi
ke dalam penjadwalan piket harian dikarenakan jadwal telah ditentukan
berdasarkan jumlah Anggota PMI dan vang tersedia.

2. Pembuatan Kromosom Dan Populasi

Berdasarkan urutan table prioritas petugas piket harian, setiap petugas
akan dijadwalkan ke dalam jadwal piket secara acak.

Agar diketahui tepat atau tidaknya petugas yang mengisi jadwal piket
harian maka fable anggota, dan fable tugas untuk setiap penjadwalan piket harus
dipetakan terlebih dahulu dalam Tabel Jadwal Piket Harian.

Sebelum menjadwalkan piket algoritma akan mengecek terlebih dahulu
Tabel jadwal Piket bayangan untuk mengetahui adanya Anggota PMI yang ada di
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hari dimana jadwal piket berlangsung, jika tidak maka alporitma akan mengecek

ulang ulang anggota PMI yang ada untuk menempati piket jadwal tersebut.

A Evaluasi Fitness

Faktor vang mempengaruhi evaluasi fitness terhadap aliernafive solusi
adalah sebagai berikut.

.

FITNESS=

Pengelompokkan antara anggota PMI dengan, kemudian dipecah
menjadi 2 kelompok. dan diberikan waktu penjadwalan yang berbeda,
namun pemecahan ini akan memperkecil nialai fitness, Sehingga kelak
program akan cenderung banyak menyeleksi solusi  optimasi

penjadwalan yang hanyak dan rumit.

. Pengoptimalan anggota PMI dalam satu waktu, Misalnya Jadwal Piket

Pagi, dapal diuntungkan karcna optimasi piket meningkatkan kerja
sams, namun jika tidak ada penmawaran penjadwalan pagi oleh

program, maka hal ini akan memperkecil nilai Firress solusi.

. Frewkensi Arus piket : diinginkan agar dalam piket selalu ada petugas

yang siap scdia ketika masyarakat umurm membutuhkan, Nilai Fitress
akan berkuranpg bila salah satu petugas piket mempunyai frewkensi
arus jaga piket terlalu tinggi.

1

BA¥F1+RPUFFHRANFA4R4AXFA |

Keterangan :

F1 = Jumlah Frewkensi Jadwal Piket Harian

F2 = Jumlah Pembagian Jadwal Malam dan Jadwal Siang
F3 = Banyvaknya Frewkensi piket tinggi Anggota PMI

F4 = Banvaknya petugas yang bersedia ikut piket harian
Bl = Bobot Petugas berdasarkan Pengalaman

B2 = Bobot frewkensi Jadwal Piket

B3 = Bobot Jadwal Piket Malam dan Siang

B4 = Bobot anggota frewkensi petugas piket
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Setiap factor mempengaruhi nilai Fitress diatas memiliki tingkat pengaruh vang
berbeda terhadap nilai Fitmess. Tingkat pengaruh ini disebut sebagai bobot, jika
suatu factor pengaruh memiliki harga bobot yang tinggi maka setiap kali factor
terscbut menjadi solusi maka akan mengurangi nilai Fisess dari solusi tersebut.
4. Seleksi

Untuk mendapatkan solusi yang terhaik. maka program harus menveleks:
solusi yang memiliki nilai Fitness yang tergolong rendah. Seleksi menggunakan
metode good Fitness yallu setengah dari jumlah populasi vang memiliki harga
Fimess yang terendah akan dihilangkan sehingga akan hanya selalu tersisa
sekelompok solusi yang terbaik yang pemah diperoleh oleh program.

5, Reproduksi Kromosom Baru

Setengah dari jumlah populasi baru akan dibangkitkan dengan cara
mereproduksi kromosom baru, yaitu penyusunan afternative solusi penjadwalan
secara acak kembali untuk setisp petugas yang akan mendapat jadwal piket
6. Mutasi

Adapun setengah populasi baru lainnya akan dibangkitkan dengan cara
mutasi, Yaitu setengah dari populasi induk akan dipilih untuk diduplikasi.
Pemilihan dapat dilakukan dengan metode good Fitness, random maupun rowleite
whell. Pada hasil duphkasi ini akan dilakukan sedikit percobaan terhadap posisi
penjadwalan Piket harian terhadap kemungkinan-kemungkinan moedifikasi pada
jadwal yang telah ada,
7. Kaondisi Selesai
Terdapat 3 kondisi selesai yang dapat menghentikan proses algontma
pemograman ini, yaitu:

1. Iika setelah beberapa generasi berturut-turur nilai Fitness terbaik dan

populasi tidak mengalami perubahan kemabli.

2. Jika jumlah generasi atau iterasi maksimum telah tercapai.

3. Jika nilai Fifness terbaik minimal telah tercapai.
Jika salah satu kondisi diatas telah diperoleh maka iterasi akan dihentikan dan jika
salah satu kondisi selesai ini belum tercapai maka program akan mengulang
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BAB 111

ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1 Analisa Kebuiuhan

Dalam membangun sebuah aplikasi penjadwalan piket harian dengan
menggunakan Algontma Genetika, dilakukan dengan beberapa tahap analisis,
Antara lain adalah Kebunihan Fungsional dan Kebutuhan Non-Fungsional, yang
telah di uraikan sebagai berikut:

3.1.1 Kebutuhan Fungsional

Prosedur dalam kebutuhan fungsional sistem pendukung keputusan

untuk penjadwalan piket ini terdiri atas beberapa tahap, antara lain

meliputi perancangan, yaitu :

1.

Data.

Perancangan data yang dimaksud adalah perancangan data-data

yang berkaitan denga pembuatan aplikasi. meliputi

a. Data [nput
Jam, hari dan nama anpgota dan relawan.

b. Data Output
Darn  data diatas, bagaimana sistem  akan
menggunakannya hingga didapatkan hasil analisa
terdapat data yang telah diproses sebagai output sistem
yaitu jadwal piket yang sudah valid®

Proses

Perancangan proses dimaksudkan adalah cara kerja sistem.
Proses yang akan digunakan, mulai dari masuknya data input
yang kemudian diproses oleh sistem hingga menjadi data

cutput
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Tabel 3.1 Tabel Data Anggota PMI Kota Malang

No | Nama Alamat Kelamin | Telp

1 | DRS Heri Suwarsono J1. Sumbersari V1IU/1 Mig Pria 081298097334
3 | M. Zamroni Erwan, S. Si. | JI, Wapoga 11l Blok C 12 Mg Pria 08563556061

3 | Aditya Baya Wardana, S.pd | 1 Malik Adam Kav.B3-2 Mlg Pria - 0B5646694877
4 | Anton Fatoni Muhid S,pd Kedawungkulon Gg. X111 No. 169 | Pria (08123352132
5 | Asnawi Suroso Balearjosari Residence A-29 Pria 081331658451

6 | Brian Gautama Sumberingin, Trenggalek Pria - .
7 | Nugroho Yuliatmoko Surabaya Pria 08175005325

& | Yoni Fariza K. 1T, Gereja no.2 Durenan, T.galek | Pria 081335180012
9 | Robby Rega Hermanto J1. Jemursari Utara T No.6 Sby Pria 08570755655
10 | Andri Dani Kurniawan Ds. Grogol R 1 RW 3 Sidoarjo | Pria | 082338018012
11 | Agus Ambawari J1 Ciamis Dalam 24 Malang Pria | 085748496429
12 | Agus Rifai J1 Kolonel Sugiono V/550 Malang Pria 081233414030
13 | Alex Hadiyanto HS. . ' Pria 03419974812

14 | Dwi Prasetiyo J1. Abd. Gani Atas Batu Pria 085646459418
15 | Eka Narcahyanti 71, Jombang 1A No.46 Malang Wanita | D85735437446 |
16 | Fachrudin 1 Ciliwung T1 Blimbing, Malang Pria 085604011339
17 | Fagih Hidayatullah Kraksaan, Probolinggo Pria 085749676650 |
1% | Fitriyah Kumalasari I Randu Agung 06 Gresik Wanita | 085731662113 |
19 | Hanif Azhar ") Raya Ketanen, Gresik Pria 085755970684
20 | Hendro Dwi Nurcahyo 11 Telogo Indah — Malang Pria 082334718585
21 | Husain Abdur Rahman 11 Tanjung maospati — Malang  Pria D85730804418 |
32 | Tbnu Sahid Ds. Batunanta Kab Melawai Kalbar | Pria 085651059432
23 | Twan Fals 71 Terusan Borobudur T1 Malang Pria 085815663729
24 | Izzatul Latifsh Astama Yongkes 2 Karangploso Mig | Wanita | 085655585318
25 | Judin Nasrullah Akbar 71 Panglima Sudirman No 143 Turen | Pria 08155225060
26 | M. Alif Vijaya Surya Ginza | Jl Taman Borobudur Indah Pria (185649685271
27 | M. Irawan J1 MT. Haryono Kalbar Pria 085252100071
28 | Maslihatul Habibah JIA. Yani No 41 Rengel - 'Tuban Wanita | 08563553905
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penjadwalan yang dilakukan berbeda waktunya, begitu pula jumlah
ketersediaan anggota yang hias juga berpengaruh dalam proses pelaksanaan
jadwal piket nantinya. Ketentuan yang berlaku dalam penjadwalan di PMI Kota
Malang yaitu :
I, Jika jumlah anggota piket yang telah ditentukan tidak sesuai. maka
akan digantikan dengan anggota lain yang bisa.

I~
H

Jika nantinya ada anggota yang vang izin sebelum berlakunya jadwal.
akan diganti dan akan dipindah di hari lain.

Dalam pelaksanaan proses penjadwalan yang telah diatur oleh sekretaris
lerlihat cukup membingungkan dan menyita banyak waktu, karena
dilakukan secara manual. Olch karena perlu dilakukan pembentukan
sistem baru, vaitu aplikasi penjadwalan piket anggota PMI Kota Malang
dengan menggunakan Algoritma Genetika.

Para anggota akiif harus mengisi form data diri, baik nama,no telepon,
alamat rumah. Dan NIA (Nomor Induk Anggota). Dan diserahkan ke
bagian sekretaris. berikut ini adalah Form pengisian data diri untuk
nantinva sebagai bagian dari proses pembuatan jadwal :

/I‘-IIM : \

Nama

Kelamin

S A

Gambar 3.1 Form Pengisian Data Din Anggota
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Dari semua survey yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat kriteria
dalam menentukan penjadwalan piket harian terbaik adalah dengan sesuai
sklilfed-field sebagal berikut :

Anggota piket vang akan bertugas mempunyai skill serta waspada dan
tanggap dengan situasi apapun yang akan terjadi.

Dalam kualifikasi penentuan pembagian shifl, jadwal piket malam harus
minimal terdapat 1 anggota berpengalaman agar nantinya tidak terjadi
kesulitan bila terjadi suatu kejadian yang genting.

3. Jumlah angpota piket vang efisien adalah 3 orang. hal ini dilakukan untuk

memudahkan pembagian kerja saat piket sedang berlangsung,

Kriteria jadwal piket yang telah didapatkan diatas telah dikonfirmasi dengan

melakukan wawancara kepada bagian Sekretaris Umum dan Ketua Umum.

Alas an menggunakan Algoritma Genetika untuk memecah masalah

penjadwalan adalah :

1.

Waktu yang dibutuhkan oleh Algoritma Genetika unfuk menghasilkan
solusi masih bisa ditoleransi.

Populasi solusi akan selalu tersedia. Semakin lama Algoritma Genetika
dilakukan maka hasilnya akan semakin baik. Namun, setiap saat selalu ada
solusi yang lebih baik,

Algoritma Genetika dapat diterapkan secara paralel. Jika dibutubkan
perhitungan dalam waktu yang lebih cepat, cukup memecah Algoritma

Genetika untuk memproses resources sekaligus.

Penggunaan Algoritma Genetika dalam penyelesaian masalah ini adalah

proses mutasi dan crossover, Langkah-langkah dalam algoritma mutasi :

Langkah | - menentukan kromosom atau parent yang akan dimutasi,
i <= random W-1, misal N = 3
random{3-1),maka nilai adalah random
(2)
pos <— Pop [i] , Pos = Kkremosom
kromosom <- Pop [2]

Langkah I1  : menentukan posisi dari allele yang akan dimutasi.




K <~ random N-1, K digunakan menyimpan
posisl dari allele secara randomn.

K <- random (3-1}

I, <= random N-1, K digunakan menyimpan
posisl dari allele random

L - random (3-1)

Langkah IT1  : menyalin allele pada mutasi ke dalam variuble mutasi

temporary. Setelah itu dilakukan pertukaran proses mutasi
tersebut.
Temp - Poplk], tamp digunakan
menyimpan nilai allele yang ditunjukan
oleh posisi k.
Poplk] <- Pop [L],
Pop[L]| <- temp

Langkah-langkah menentukan Algoritma crossover :

Langkah I

Langkah II

Langkah 1l

Langkah IV

Langkah V

- menentukan dua titik potong, setelah tersalin allele pada subset
dari induk acuan vang posisinya mulai titik potong pertama
hingga titik potomg kedua dan subset yang kedua terhadap induk
yang berlawanan.

: menyalin allele pada induk berlawanan yang posisinya mulai titik
potong pertama hingga titik potong kedua menuju turunan
pertama pada posisi yang sama. Allele pada posisi tersebut diber
nilai 0 (Nol).

- menyalin Allele dari induk acuan diluar titik potong yang tidak
muncul pada allele dalam titik potong di induk berlawanan
terhadap acuan,

- mencari Allele pengganti untuk allele dalam turunan acuan yang
belum terisi.

. melakukan hal yang sama untuk menghasilkan turunan yang

kedua.
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Untuk lebih detail mengenai Algoritma Genetika dapat diliat pada evaluasi
sistern.Setelah dilakukan analisis terhadap sistem. langkah berikutnya adalah
perancangan sistem. Dimana dalam perancangan sistem ini dapal memberikan
gambaran tentang sistem yang akan dibuat. Dalam pembuatan sistem ini dibuat
suatu perancangan menggunakan model dan tahap yaitu :

) Penetapan Conyirit

b) Document flow

<) Sistem Mow

d) Context Diagram

e) Data Flow [Dhagram (DFD)

) Entity Relationship Diagram / struktur database
g) Rancangan input dan output

Dengan menggunakan sistem yang akan dibuat maka pihak sekretans
dapat melakukan penjadwalan yang optimal sehingga tidak terjadi jadwal yang
kosong dengan melakukan pertukaran / pengisian dengan anggota yang ada.

33 Perancangan Sistem

Algoritma Genetika meniru proses seleksi alam dan dapat digunakan
sebagai tcknik untuk pemecahan masalah optimasi kompleks yang mempunyai
pencarian yang sangat besar, seperti masalah penjadwalan. Hal ini dikarenakan
kemampuan Algoritma Genetika untuk menangani populasi solusi potensial.

Untuk menetapkan algoritima dalam masalah penjadwalan piket harian ini
dimulai dengan desain sistem, baik itu desain user interface agar program mudah
digunakan oleh pengguna. Kemudian pennetuan representasi kromosom, bobot
nilai fitnessuntuk fungsi penalty dan metode seleksivang digunakan untuk
memperolch solusi yang optimal. Selain itu juga mempertimbangkan masing-
maging tipe dari struktur duta yang ada dalam pembuatan program,
Dalam aplikasi ini memerlukan data-data untuk menghasilkan jadwal piket harian
yang optimal.data-data tersebut antara lain data diri anggota PMI Kota Malang

sebagai pelaksana dalam berjalannya jadwal harian tersebut.
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3.3.1 Penetapan Constraint
Dalam perancangan sistem penjadwalan piket. terdapat beberupa
constraint yang harus dipenuhi sesuni dengan kebijakan yang berlaku di PMI
Kota Malang, penentuan anggota vang piket pun harus sesuai dengan
ketersediaan dan tidak terjadi keterbenturan urusan penting yang lain,
Beberapa batasan yang digunakan dalam masalah penjadwalan petugas
piket :
|, Jumlah petugas piket harus sesuai dengan jumlah yang ada didalam
jadwal piket
2. Jumlah minimal pelugas piket adalah 2 petugas
3. Jam piket petugas piket dengan status full time dengan jam kerja
(shift pagi atau shift malam), kecuali jika ada petugas pike
terbentur urusan kelika sedang melakukan tugas piket.
4, Jam piket ditentukan oleh sekretaris umum dan telah disetujui oleh

ketua umum.
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3.3.2 Flowchart Penjadwalan Piket dan Flowchart Algoritma Genetika
Dalam sistem penjadwalan petugas piket sebelumnya, sekretaris umum
membuat penjadwalan piket dengan menghitung jumlah anggota sccara

manual kemudizn setelah jadwal selesai kemudian diserahkan ke ketua untuk

disetujui, urttuk lebih jelasnya, lihat gambar 3.1
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Gambar 3.2 Flowchart penjadwalan piket

Dalam sistem vang akan dibuat, sckretaris akan memasukkan

scmua anggota aktif yang telah menyerahkan data diri mereka,
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kemudian disimpan ke dalam sistem, kemudian sekretaris akan
mencetak jadwal harian piket dan diserahkan ke ketua umum untuk
disetujui, setelah disetujui kemudian sekretaris memasukkan jadwal
piket dan bidodata anggota ke dalam sistem dan memproses jadwal
pikel uniuk anggota, setelah jadi, dan hasil jadwal piket uniuk anggota
kemudian dicetak untuk dan diserahkan ke anggota dan ketua
umum,sistem akan menyimpan history petugas piket beserta jadwal
piket di dalam database.

Selanjutnya pelaksanaan piket berlangsung dengan petugas vang
telah dijadwalkan oleh sistem.

Kemudian beikut ini adalah gambaran flow proses dari Algoritma
Genetika, dimana proses flow Algoritma Genetika di Penjadwalan,
untuk lebih jelasnya lihat gambar 3.3 :
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Gambar 3.3 Flowchart Algoritma Genetika
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Setelah proses desain dengan menggunakan sistem fow, dilakukan
langkah selanjutnya dalam desain sistem adalah pembuatan Data Flow
Diagram (DID) vang merupakan representasi grafik dalam
menggambarkan arus data sistem secara terstruktur dan jelas sehingga

dapat menjadi sarana dokumentasi yang baik.

Jadwal Petugas Piket harian

Anggota
1
Penjadwalan Flket jadwal piket harian
, g Harian
Biodata Anggota jadwal piket harian disetujui
-
A
!
Sekretaris
Liash Ketua Umum

jadwal piket hanan

Gambar 3.4 Contex diagram Penjadwalan Piket

Berikut adalah DI'D level (0 yang akan ditampilkan pada gambar 3.4
berikut :
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Gambar 3.5 DFD level 0 penjadwalan piket

Gambar 3.5 merupakan DFD level 0 dari sistem Sistem Pendukung
Keputusan pembuatan jadwal. Admin memasukan data tugas, data jemis status,
data nama petugas piket, kemudian Operator melakukan penyeleksian data
anggota dengan menggunakan Algoritma Genetika, setelah diproses munculah
Japoran berupa alternatif optimal penjadwalan piket.

Kemudian proses selanjutnya membuat DFD level 1 penjadwalan piket
harian, untuk lebih kelasnya, lihat gambar 3.6 ¢
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Gambar 3.6 DI'D level 1 penjadawalan piket

Dalam proses diatas menjelaskan tentang proses lanjut pembuatan
jadwal dengan menggunakan Algoritma Genetika, dimana proses pertama dari
yaitu setting 4G (Algoritma Genetika), yang dilanjutkan dengan pesar jadwal
yang lelah diambil dari data sumber, setelah data dipesan baru akan dijadikan
hard source (data kasar), dimana data kasar tersebut akan masuk proses awal
Algoritma Genetika, di padukan dengan data-data lain scperti data jadwal, data
tawaran piket, setelah data terkumpul maka akan diolah oleh Algoritma Genetika
dan akan diperoleh hasil dari pengolahan data tersebut. Setelah didapat hasil
optimasi jadwal, maka user sudah dapat melihat jadwal yang telah jadi.
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34 Perancangan Database

Setelah melakukan analisa sistem dan  perancangan sistem dari
penjadawalan piket, langkah selanjutnya adalah melakukan perancangan database
yang akan digunakan didalam siste.

3.4.1 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram merupakan suatu desain sistern yang
digunakan uniuk mempresentasikan, menentukan, dan mendokumentasikan
kebutuhan-kebutuhan untuk sistem pemrosesan database, ERD juga menyediakan
bentuk untuk menunjukkan struktur keseluruhan dari data yang digunakan, Dalam
perancangan sistem ini telah dibentuk ERD yang merupakan lanjutan dari
pembuatan desain dengan menggunakan DFD. Dalam ERD data-data yang
digunakan digambarkan dengan symbol entity.

Pada gambar berikut dijelaskan relasi-relasi antar table dalam
perancangan Sistem penjadwalan Piket harian ini, dalam bentuk Conceptual Data
Model (CDM) seperti yang terlihat di gambar 3.7
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Gambar 3.7 ERD penjadwalan piket
Dari gambar CDM dam PDM dapat diketahui aplikasi penjadwalan ini
membutuhkan
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3.4.2 Desain Tabel

Berikut ini adalah desain database yang digunakan didalam sistem

penjadwalan.

k:

Tabel Angeota

Nama table  : Anggota

Primary Key :Code

Fungsi : Menyimpan data diri anggota yang akuf

Tabel 3.2 Tabel Anggota

| No | Tipe Tipe Ukuran Status | Keterangan

[1 | Code nvarchar | 10 PK .
2 | Nama nvarchar | 20 '
3 Kelamin numeric 10

IE. 4 l No.Telp nvarchar 10
2. Tabel Jadwal Piket Harian

Nama Tabel  : Jadwal Piket Flarian
Primary Key : Tanggal
Fungsi : Menyimpan jadwal piket harian

Tabel 3.3 Tabel Jadwal Piket Harian

No [Tipe Tipe Ukuran | Status i Keterangan
1 Tanggal datetime 8 PK.
2 | Hari ~ | nvarchar 20 |
[3  [Jadwal Malam | datetime |8
4 | Jadwal Si_uﬁ'g' | datetime 8 o
3. Tabel Algoritma Genetika

Nama Tabel : Algoritma Genetika
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Primary Key : Han

Fungsi : Menyimpan hasil proses penjadwalan piket harian

anggota

Tabel 3.4 Tabel Algoriima Genetika

No Tip? Tipe Ukuran | Status | Keterangan
1 Hari nvarchar | 104 PK
7 | Tanggal nvarchar |20
3 | Jadwal Piket Siang [ datetime | 8
4 | Code Anggotal numeric | 10
5 | Code Anggota2 | nvarchar | 10
6 |Jadwal Piket Malam | datetime | 8
7 | CodeAnggotal -"Tnvarchar 10
8 | CodeAnggota? [ nvarchar | 10
4. Tabel Login

Nama Tabel : Login

Primary Key : User

Fungsi : Untuk Hak Akses data yang dipegang oleh Admin

Tabel 3.5 Tabel Login

No | Tipe | Tipe Ukuran Status | Keterangan
1 User nvarchar 10 PK

2 | Password nvarchar 20

3 | Status int 4

l4 Code nvarchar |10
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3.5 Inisialisasi Populasi Awal

3.6

3.7

Metode yang digunakan untuk menentulkan populasi awal dalam
pemodelan ini adalah metode Josephus Permudtation. Dengan rumus
Josephus Permutation dapat ditentukan berapa perkiraan populasi awal.

Josephus Permutation digambarkan sebagai berikut : mengangeap
n jadwal diatur dalam suvatu lingkaran dan diberi suatu bilangan bulat positif
m== n. mulai dengan sebush jadwal dipilih, diproses di sckitar lingkaran
yang memindahkan tiap-tiap jadwal. Setelah kepindahan, hitungan berlanjut
di sekitar lingkaran yang ada itu. Ketika semua n jadwal telah dipindahkan.
Perintah di mana kepindahan yang telah terjadi digambarkan (m. m)-
Josephus Permutasi bilangan bulat n2,....n. permutasi membentuk suatu
opic utama di dalam combinatorics,

Pemetaan Nilai Fitness

Salah satw keunggulan Alporitma Genetika adalah adanya nilai
fitness yang menunjukkan apakah hasil yang didapat dari hasil proses
tersebut optimal atau tidak. Biasanya nilai fitness berupa nilai minimum atau
maksimum dari hasil yang telah dicapai, scsuai dengan ketentuan yang telah
ditentukan. Dalam program penjadwalan piket harian ini, nilai fitness yang
digunakan adalah nilai maksimum.

Pemetaan ulang nilai Fitness didalam aplikasi penjadwalan ini
menggunakan Ranking Filness. Pada meode ini, nilai fitness seluruh
kromosom dalam populasi akan divrutkan mulai dan nilar fitness yang
lertinggd ke nilai fitness yang terendah.

Seleksi

Dalam setiap proses reproduksi, kromosom-kromosom dipilih
secara acak. Untuk memilih kromosom-kromosom ini menggunakan metode
Rouferte Wheel. Istilah Rowlefte Wheel ini mengacu pada permainan judi
yang berupa sebuah papan vang berbentuk lingkaran yang bertuliskan
angka-angka secara melingkar dan setiap angka mempunyai ukuran tertentu.
Dalam Algoritma Genetika, papan yang beriuliskan angka-angka adalah
array dan nilai fitness pada populasi dan kelereng adalah sebuah bilangan

random bulat vang nilainya kurang dari total seluruh nilai fitmess pada
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populasi. Dalam penerapan Rowulette Wheel, terdapat dua bagian user fungsi

yaitu inisialisasi Roulette Wheel dan fungsi penentuan bola pada Rowferte

Wheel. Berikut ini adalah Algoritma dari Inisialisasi Roulette Wheel.

Inisialisasi Rowulette Wheel. N adalah jumlah kromosom dalam

populasi, Eval[i] adalah variable vang menampung nilai Firmess kromosom

ke-I dalam populasi. Elemen arrgy dimulai dari ().

Step 1.

Step 2.

Step 3.

[Hitung total nilal fithess]
¥ total <- 0O
For J = 00 to N-1 do
F Total 1 <- FTotal +

Eval [i]
End For
[Hitung probebilitas dan

kumalatif probabilitas]
OK[0] <- Eval [0] / F Total
For J = 0 to N-1 do

DK [J] t= Ok [3=1] + F
total
End For

[Selesall

Raturn

Setzslah menmtukan inisialisasi papan Roufette Wheel, maka

langkah berikutnya adalah menentukan bola dan melakukan seleksi
dengan metode Roulette Wheel. Berikut ini adalah Algoritma Rowulette

Wheeal.

Algoritma Roulette Wheel Sel, adalah variabel untuk menampung

pembangkitan bilangan acak sckaligus sebagai kotak jatuhnya bela. Pos

adalah posisi bola, N adalah jumlah kromosom dalam populasi.

Slep 1.

Step 2.

[Tentukan Bolal
Sel <= random
Pog <- O

[dari tempat jatuhnyve bhola]
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While (sel >QFE [Fes] and (2os
< =)
Ze] €— Sel - QK |Pos|
Sel <= Sel + 1
End While
EW <= Pos
Step 3. : [Selesai]

Feturn (BW)

3.8 Kriteria Berhenti
Proses pencarian solusi dalam program penjadwalan imi akan
berhenti jika telah memenubhi salah satu dari kriteria-kriteria berikut ini :
I. Generasi baru yvang terbentuk telah beberapa kali menghasilkan nilai
fitness yang sama dengan nilai fitness terbaik
2. Sctelah terbuat bebrapa generasi baru, nilai fitness yang dihasilkan
tidak lebih baik dari nilai fitness salah satu kromosom.
3. Generasi baru yvang terbuat merupakan generasi maksimal yang telah

ditentukan di awal proses.

3.9 Perancangan Input Output

User interface yang digunakan pada sistem i didesain sedemikian
rupa agar dapat menggunakan mouse dan keyboard secara maksimal karena
pada dasarnya aplikasi ini berbasis Windows yang sclalu menggunakan
mouse dan keyboard dalam mempermudah proses pemasukkan data. Dalam
menampilkan form, rancangan menggunakan konsep interaksi manusia dan
computer dimana seorang dengan hanya melihat form user akan mudah
mengenali apa yang akan dilakukan selanjutnya.

Di dalam form tersebutdigunakan control-kontrel untuk mengolah
data atau menampilkan data. Adapun control-kontrol yang digunakan antara
lain:

1, Command Button, digunakan untuk mengeksekusi alau memproses

data setelah user memasukkan data atau melakukan suatu pilihan.
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2. Text Box, digunakan schagai tempat menginputkan data vang ada
dalam sistem, Pada text box ini user dapat mengubah tulisan maupun
angka secara langsung.

Berikut ini adalah rancangan input dari sistem yang nantinya akan
diimplementasikan dalam bentuk aplikasi:

Login
LOGO Password
Status
Login Batal

Gambar 3.8 Form Login
Form diatas adalah untuk akses masuk user ketika akan memulai
proses penginputan data, fasilitas yang yang disediakan adaleh Login dan
Batal.

Code

Nama

Alamat

No.Telp

Kelamin O Laki- laki OO Perempuan

Simpan Hapus
Gambar 3.9 Form Input Anggota
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Form diatas untuk menginputkan anggota PM! Cabang Kota

Malang, Fasilitas yang diberikan adalah untuk meyimpan dan menghapus

data sebelumnya. Kelamin digunakan untuk menentukan gender tiap

anzerola.

Tingkat Korvegensi (80 -120)

Jml Generasi Max

Maks. Generasi

Proses

Hasil

Keluar

Tabel Hasit Jadwal

Gambar 3.10 Proses Penjadwalan

Form proses penjadwalan yang akan menampilkan proses penjadwalan jika

user menekan tombol proses dan menampilkan hasil penjadwalan jika user

menekan lombol view hasil.

Jadwal Piket Harian
PMI Cabang Kota Malang

Hari

Jam

Anggota 1

Anggota 2

Keterangan Shift Piket :

Gambar 3.11 Report Hasil Penjadwalan




Report Hasil Penjadwalan diatas adalah output dari hasil dan proses
penjadwalan
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1  Tmplementasi

Implementasi  bermjuan untuk menerapkan perancangan yang telah
dilakukan terhadap sistem yang telah dibangun. merupakan tahap meletakkan atau
menerapkan sistem supaya siap untuk digunakan dan dioperasikan.

4.2 Impelementasi Program

42.1 Tampilan Halaman Login

Lagin
~ A )
| :! Usm
| '
1 { Paswd
\ /
e
Srbntns A
I_ Lw_ D-;d_

Ciambar 4.1 Tampilan [Halaman Login
Pertama kali program dijalankan akan menampilkan Halaman login
seperti tampak pada gambar 4.1. yang terdapat logo PML textbox untuk pengisian
username dan password serta command bottom seperti Login dan Batal.

4.2.2 Tampilan Halaman Utama

Halaman utama merupakan halaman yang muncul pertama
setelah melalui halaman login. Isi dari menu halaman yang berisikan
menu- menu, Adapun tampilan halaman utama pada gambar 4.2
berikut:
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e Cubalied  Ponbuwelsn  Tetang

fie nijactara Lan Fileei

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Utama

Menu-menu yang terdapat pada halaman utuma adalah sebagai berikut:
File digunakan untuk proses masuk dan keluar dari aplikasi

d.

vang dilakukan oleh user.

Data input berisi tentang data anggota. data login dan

jadwal piket harian

Penjadwalan digunakan untuk memproses penjadwalan

piket harian Anggota PMI Kota Malang

4.2.3 Tampilan Input Anggota

= =¥

Ciambar 4.3 Tampilan Input Anggola
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Dalam penggunaan aplikasi user dapat menambah data
anggota, untuk Iebih jelas form data inpu dapat dilihat pada gambar
4.3, dimana user memsukkan data yang telah didapat langsung oleh
anggota, sctclah selsal mengimputkan data didalam form,

Kemudian klik simpan maka data yang diinputkan tadi akan
muncul seperti yang ditampilkan pada gambar 4.4

Code maena EE T femharmin  r_telp
r Izzonal Lati. . Fongkes 2K, DBSESE.
oz Jighn Mo, M Pangims Su.. [ e
o3 o, il v o Tenssan Bor, [BRG4 960
hi] M lewwan JIMT, Hapewn, [t T L1
o W Mustakim  BTH Vit Kb 1% o T Fa I
& Makhatud H... S A Vani Tuban [REEER]
m7 Whkhamn... - Jl Joloedipa - P OEGE459. ..
o Majislan b I Gekegong . DESEAS...
- Frrigpsatan
1 o k okl | e X 5hﬂﬂ:l |TIT|HE|| Ubnh | | Hepes |

Gambar 4.4 Tampilan Tabel Anggota
Table data anggota adalah hasil dari proses penginputan
melalui form input data pada gambar 4.2, dimana data yang telah
diinputkan masuk dan tersimpan didalam table data anggota.
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4.2.4 Tampilan Proses Penjadwalan

o g
Had Pros japed

Tigca ammprer 131 1)

b e | Ha 5.”",_,,” Aogriel  Aeged mm drgriad Aol d |

Mok ik 5 ¢y Sy [T S 3R LR Limn
Sy Serg MMt WA Hdmy Tate Ferdrabagtitl,
Rabe g bllafh bl s Sraore Y
K ] rad firy id waiF

Gambar 4.5 Tampilan Penjadwalan
Proses penjadwalan proses dimana adalah hasil dari proses yang di
hasilkan oleh metode algoritma genctika, vaitu dengan memasukkan
semua data anggota dan data hari piket. sehingga menghasilkan hasil

jadwal yang valid.

43  Pengujian Sistem
Pengujian dalam hal kelayakan penggunaan aplikasi Penjadwalan dengan

menggunakan Algoritma Genetika yaitn dengan menjalankan program aplikasi
yang dilakukan oleh pengguma. Kemudian diamati mengenai tampilan aplikasi
selain ilu pengguna juga mengamati beberapa hal mengenai materi yang
disuguhkan dalam aplikasi.

Setelah melakukan pengujian serta pengamatan terhadap program aplikasi
penjadwalan Piket [larian menggunakan Algoritma Genetika, responden diminta
untuk mengisi angket mengenai hasil pengujian dan penilaian mereka terhadap
program aplikasi ini dimana terdapat beberapa pertanyaan menurut klasifikasinya
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vaitu dalam hal tampilan dan desain, keakuratan dan kelayakan serta tanggapan

sccara urnum mengenai aplikasi.

Penilalan berdasarkan kriteria sebagai berikut :
& SB: Sangal Baik

b. B:Baik
¢. C:Cukup
d. K:Kurang

4.3.1 Pelaksanaan Hasil Pengujian User

Pengujian kelayakan materi aplikasi penjadwalan piket harian
ini, didasarkan pada beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan
beberapa permasalahan mengenai proses penjadwalan. Hasil dari
rekapitulasi penilaian 10 orang responden terhadap keakuratan dan
kelayakan program aplikasi Penjadwalan Piket Harian menggunakan
Algoritma Genetika ditunjukkan dalam Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Pengujian User

' _ [ Jumlah Penilaian Responden |
No Uraian
SB B C K
1 | Materi Informasi pada ap]ii{ﬁﬁ-i“ ' 8 2
2 Tampilan Aplikasi 7 3
3 Keakuratan dan Kelavakan | ' 8 2
| Sistem
4 Menu Aplikasi : il | 7 2

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pertanyaan dari 10 responden
yang menjawab mengenai materi informasi, terlihat bahwa 8 responden
menjawab baik, 2 responden menjawab cukup, dan untuk tampilan
aplikasi terdapat 7 responden menjawab dengan baik, 3 responden
menjawab cukup, sementara untuk pertanyaan mengenai keakuratan dan

kelavakan pada sistem aplikasi ini 8 responden mengatakan baik dan 2




BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian vang telah dilakukan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan antara lain:
1. Dalam perancangan dalam pembuatan aplikasi Penjadwalan Piket Harian

ini dibuat berdasarkan bahasa pemograman Visual Basic 2008 dengan
database SQL Server 2005 Express Edition, dimana program akan
memproses hasil input dari pengguna dan memproses data dengan metode
serta algoritma yang telah ditrapkan.

2. Dalam penerapan Algoritma Genetika terhadap aplikasi Penjadwalan Piket
Harian. nilai kromoesom dan populasi awal scbagal penentu dalam

menentukan generasi terbaik dan akan dijadikan sebagai generasi unggul.

52  Saran

Berdasarkan hasil program aplikasi penjadwalan menggunakan algoriima
genetlika yang telah dibuat maka penulis memberikan saran-saran untuk
pengembangan program ini selanjunya antara lain:
1. Pengembangan aplikasi dapat dikembangkan fidak hanya terpaku di

penjadwalan saja. Bisa dikembangkan dengan menambah sistem informasi
untuk memperlengkap aplikasi tersebut.

2. penambahan fitur seperti menampilkan foto anggota, serta penambahan para
data anggota unak didik PMI seperti KSR dan PMR,
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ANGKET SKRI1PSI

JUDUL : PENJADWALAN PIKET HARIAN DENGAN METODE
ALGORITMA GENETIKA (STUDI KASUS PMI CABANG

KOTA MALANG)
NAMA RESPONDEN  : flowta(  fncdriocn, M

ALAMAT : JL .1.013«:»1—] T Alole Cylraa  HEERS

=2 D
é%

19 Menurut Anda apakah Aplikasi Jadwal Piket Harian dapat membantu secara cepat &

tepat ?
a) Sangat sesuai Sesuai
b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesuai

2} Menurut Anda apakah Aplikasi Jadwal Piket Harian dapat membantu PMI Malang
melakukan penjadwalan secara maksimal ?

a) Sangat sesuai %] Sesuai
b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesuai

3) Aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam proses pembagian jadwa! pikel

harian?
a) Sangat sesuai ¢) Sesuai
b) Tidak sesuai d) Sangat tiduk sesuai

4) Sistem dapat membantu PMI Malang dalam menentukan pembagian jadwal piket secara

tepat dan adil 7
?Q Sangat sesuai b) Tidak sesuai ¢) Sesual d) Sangat tidak sesuai
5) Sistem membantu PMI Malang lalam memantau jumlah anggota baik yang akiif mauptin
tidak bulaanya ¥
a) Sangat sesuai Sesual

b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesuai




ANGKET SKRIPSI

JUDUL : PENJADWALAN PIKET HARIAN DENGAN METODE
ALGORITMA GENETIKA (STUDI KASUS PMI CABANG

KOTA MALANG)

NAMA RESPONDEN @ How (< vuicaulon voe.

TANDA TANGAN

1) Menurut Anda apakah Aplikasi Jadwal Piket Harian dapat membantu secara cepat &

tepat ?
a) Sangat sesuai _ef Sesuai
b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesual

2} Menurut Anda apakah Ap ikasi Jadwal Piket Harian dapal membantu PMI Malang

melakukan penjadwalan sec.ra maksimal 7

Sengat sesuai ¢) Sesuai
b) Tidal sesuai d) Sangat tidak scsuai

3) Aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi wak'u dalam proses pembagian jadwal piket

harian?
Sangat sesuai c) Sesuai
b) Tidak zesuai d) Sangat tidak sesuai

4) Sistem dapat membantu PMI Malang dalam menentukan pembagian jadwal piket secara

tepat dan adil ?

}/]/Sangat sesuai b) ‘Tidak sesuat c) Sesuai d) Sangat tidak sesuai
5) Sistem membantu PMI Malang dalam memantau jumlah angpola baik yvang aktif maupun
tidak bulannya 7 :
a) Sangat sesual ,dﬁ:s uai

b) Tid%]{ sesual d) Sangat tidak sesuai




ANCKET SKRIPSI

JUDUL : PENJADWALAN PIKET HARIAN DENGAN METODE
ALGORITMA GENE TI'TKA (STUDI KASUS PMI CABANG
KOTA MALANG?

NAMA RESPONDEN : Dot Prosed e

ALAMAT 130 . oY (Jen. Ne. (G
TA Lz

-

/ 1} Menurut Anda apakah Aplikasi Jadwal Piket Harian dapat membantu secara cepat &

tepat 7
}ii Sungat sesuai ¢) Sesual
b} Tiduk sesuai d} Sangat tidak sesuai

2) Menurut Anda apakah Aplikasi Jadwal Piket Harian dapat membantu PMI Malang
melakukan penjadwalan sccara maksimal 7

? Sangat sesuai ¢) Sesuai
) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesual

3) Aplikasi ini dapat meningkatkan cfisiensi waktu dalam proses pembagian jadwal piket

harian?
a) Sangat sesiLii Sesual
b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesuai

4) Sistem dapat membantu PMI Malang dalam menentukar. pembagian jadwal piket secara
tepat dan adil ?

) Sangat sesuai b) Tidak sesuai ¢) Sesuai d) Sangat tidak sesuai
5) Sistem membantu PMI Malang dalam memantau jumlah anggota baik yang aktif maupun

tidak bulannya 7

) Sangat sesuai ) Sesuai

b} Tidak sesuai d) Sangat tidak sesual




ANGKET SKRIPSI

JUDUL : PENJADWALAN PTKET HARIAN DENGAN METODE

ALGORITMA GENETIKA (STUDI KASUS PMI CABANG
KOTA MALANG)

NAMA RESPONDEN ~ : VEEDY RUDHIS
ALAMAT o MALERS
TANDA TANGAN

i

1) Menurut Anda apakah Aplikasi Jadwal Piket Harian dapat membantu secara cepal &

2)

3)

4)

5)

tepat ?
a) Sarigat sesuai ﬁﬁcsuai
b) Tidak sesuai d} Sangat tidak sesuai

Menurut Anda apakah Aplikasi Jadwal Piket Marian dapat membantu PMI alang
melakukan penjadwalan secara maksimal 7

a) Sangat sesuai ,E{Sesuai
b) Tidak sesua d) Sangat tidak sesuai

Aplikasi ini dapat meningkatkun cfisiensi waktu dalam proses pembagian jadwal piket
harian?
A Sunpgat sesuai ¢) Sesua
b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesuai

Sistem dapat membantu PMI Malang dalam menentukan pembagian jadwal piket secara
tepat dan adil ?

a) Sangat sesuai b) Tidak sesuai 27, Sesuai d) Sangat tidak sesual
Sistem membantu PMI Malang dalam memantau jumlah anggota baik yang akul maupun
tidak bulannya 7

a) Sangat sesuai X[ Sesual
b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesuaui




ANGKET SKRIPSI

JUDUL : PENJADWALAN PIKET HARIAN DENGAN METODE
ALGORITMA GENETIKA (STUDI KASUS PMI CABANG

KOTA MALANG’
NAMA RESPONDEN  : Vi§agn Dryamo
ALAMAT : [Aqu.,,i
TAMDA TANGAN

W7z

1) Menurvt Anda apakah Aplicasi Jadwal Piket Harian dapat membantu secara cepat &

tepat 7
3} Sangat sesuai ¢) Sesual
h) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesuai

2) Menurut Anda apakah Aplikasi Jadwal Piket Harian dapat membantu PMI Malang
melakukan penjadwalan secara maksimal ?

a) Sangal sesuai ):]:Sesaai
b} Tidak sesuat d) Sangat tidak sesuai

3) Aplikasi ini dapat meningkatkan cfisiensi waktu dalam proses pembagian jadwal piket

harian?
a) Sangat sesuai _“pxSesual
b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesuai

4) Sistem dapat membantu PMI Malang dalam menentukan pembagian jadwal piket secara

tepat dan adil ?

a) Sangat sesuvai by Tidak sesuat ~5J/ Sesual d) Sangat tidak sesuai
5) Sistem membantu PMI Malang dalam memantau jumlah anggota baik vang aktif maupun

tidak bulannya 7

a) Sangat sesuai 5y Sesuai

b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesuai




ANGKET SKRITSI

JUDUL : PENJADWA LN PIKET HARIAN DENGAN METODE
ALGORITMA GENETIKA (STUDI KASUS PMI
CABANG KOTA MALANG)

NAMA RESPONDEN : Togor  \Wishitn Piugman o
ALAMAT : Paalon o
TANDA TANGAN

O
1. Bagaimana menurut anda tampilan sistem “Penerapan Customer
Relationship Management Pada PMI Malang Dalam Pelayanan Donor
Darah™ ?
a) Batk
A Cukup baik
¢) Kurang
d)  Sangat baik
2. Bagaimana menurut anda tentang pengoperasian “aplikasi Penjadwalan
Piket Harian Dengan Metode Algoritma Genetika”?

" Mudah
b Agak susan
c) Rumit

d) Terlalu rumit
3. Apakah sistem dari aplikasi “Penjadwalan Piket Harian Dengan Metode
Algoritma Genetika” sesuai dengan yang dibutuhxan, misal di PMI Kota

Malang?

S Sesual
b) Kurang sesuali
c) Tidak sesuai

d) Error




AN GKET SKRIPSI

JUDUL : PENJADWALAN PIKET HARIAN DENGAN METODE
ALGORITMA GENETIKA (STUDI KASUS PMI
CABANG K )TA MALANG)

NAMA RESPONDEN  : /] Sfani{ &
ALAMAT : mﬂkﬁk
TANDA TANGAN |
il

1. Bagaimana menurut anda tampilan sistem “Penerapan Customer
Relationship Management Pada PMI Malang Dalam Pelayanan Donor

Darah” 7

a) Baik

b)  Cukup baik
c) Kurang

d)  Sanget baik
2. Bagaimana menurut anda tentang pengoperasian “aplikasi Penjadwalan
Piket Harian Dengan Metode Algoritma Genetika”?

a) Mudah
b) Agak susah
of! Rumit

d)  Terlalurumit
3. Apakah sistem dari aplikasi “Penjadwalan Piket t'arian Dengan Metode
Algoritma Genetika” sesuai dengan yang dibutuhkan, misal di PMI Kota

Malang?
a) Sesuai
b) Kurang sesuai

c) Tidak sesuai
d) Error




ANGKET SKRIPSI

JUDUL : PENJADWALAN PIKET HARIAN DENGAN METODE
ALGORITMA GENETIKA (STUDI KASUS PMI
CABANG KOTA MALANG)

NAMA RESPONDEN i Trace bre ‘_,an-_n_;, =i

ALAMAT B VAN m’3
TANDA TANGAN

<

1. Bagaimana menurut anda tampilan sistem “Penerapan Customer
Relationship Management Pada PMI Malang Dalam Pelayanan Donor
Darah” ?

L Baik

b)  Cukup baik
c)  Kurang

d)  Sangat baik

2. Bagaimana menurut anda tentang pengoperasian “aplikasi Penjadwalan
Piket Harian Dengan Metode Algoritma Genetika”?

Mudah
e

Agak susah

c) Rumit
d)  Terlalu rumit

3. Apakah sistem cari aplikasi “Penjadwalan Piket Harian Dengan Metode
Algoritma Genetika” sesuai dengan yang dibutuhkan, misal di PM| Kota

Malang?

_A  Sesuai
b}  Kurang sesuai
c) Tidak sesuai

d) Error




ANCKET SKRIPSI

JUDUL : PENJADWALAN FIKET HARIAN DENGAN METODE
ALGORITMA GENETIKA (STUDI KASUS PMI CABANG

KOTA MALANG) '
NAMA RESPONDEN : Mosprapoan  Gugan
ALAMAT P AU A
TANDA TANGAN

e

1) Menurut Anda apakah Apl kasi Jadwal Piker Harian dapat membantu secara cepat &

tepal ?
a) Sangat sesuai esuai
b} Tidak sesuai d)‘Sangat tidak sesuai

2} Menurut Anda apakah Aplikasi Jadwal Pike: Harian dapat membantu PMI Malang

melakukan penjadwalan secara maksimal ?

Sangat scsuai ¢} Sesuai
b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesual

3} Aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam proses pembagian jadwal piket

harian?
a) Sangat sesuai ﬁfﬂesu&i
b) T.dak sesuai d) Sangat tidak sesuai

4) Sistem dapat membantu PMI Malang dalam menentukar pembagian jadwal piket secara

tepat dan adil 7

ﬁ’\Sangat sesuai by Tidak sesuai <) Sesuai di Sangat tidak sesuai

5) Sistem membantu PMI Malang dalam memantau jumlah anggota baik yang ak(if maupun

tidak bulannya ?
a) Sangat sesuai (éﬁf Sesual
b) Tidak sesuai d) Sangat tidak sesuai
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